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Abstract : The rapid growth of social media use, particularly TikTok, has increased individuals’ exposure to
curated representations of others’ lives, which may intensify social comparison processes. This study aims to
examine the effect of gratitude on social comparison among emerging adulthood TikTok users in Padang City.
A quantitative approach with a simple linear regression design was employed. The participants consisted of
235 emerging adults aged 1825 years who actively use TikTok, selected through convenience sampling. Data
were collected using standardized measurement scales of gratitude and social comparison. Statistical analysis
was conducted using SPSS 25. The results revealed that gratitude has a negative and significant effect on social
comparison (f = -0.331; p = 0.000), with a contribution of 10.9% (R? = 0.109). These findings indicate that
individuals with higher levels of gratitude tend to engage less in social comparison. This study highlights the
role of gratitude as a protective psychological factor in mitigating the negative impact of social media use and
suggests that fostering gratitude may support healthier self-evaluation processes among emerging adults in
digital environment
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Pengaruh Gratitude terhadap Social Comparison pada Emerging
Adulthood Pengguna TikTok di Kota Padang

Abstrak : Penggunaan media sosial yang semakin pesat, khususnya TikTok, meningkatkan paparan individu
terhadap representasi kehidupan orang lain yang telah dikurasi sehingga dapat memperkuat kecenderungan
melakukan perbandingan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gratitude terhadap social
comparison pada emerging adulthood pengguna TikTok di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana. Partisipan berjumlah 235 orang dengan rentang
usia 18-25 tahun yang merupakan pengguna aktif TikTok, yang dipilih menggunakan teknik convenience
sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala terstandar untuk mengukur gratitude dan social comparison.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gratitude berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap social comparison (f = -0,331; p = 0,000), dengan kontribusi sebesar 10,9%
(R? = 0,109). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat gratitude individu, maka semakin rendah
kecenderungan melakukan social comparison. Temuan ini menegaskan peran gratitude sebagai faktor protektif
dalam mengurangi dampak negatif penggunaan media sosial serta mendukung terbentuknya evaluasi diri yang
lebih sehat pada emerging adulthood di lingkungan digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya melalui kehadiran media sosial. Media sosial kini
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama pada generasi muda yang tumbuh dan
berkembang di lingkungan digital. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi menjadikan
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platform digital tidak hanya sebagai sarana hiburan dan informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi
sosial yang membentuk nilai, norma, serta cara individu mengevaluasi dirinya sendiri (Kaye et al.,
2021). Data We Are Social (2024) menunjukkan bahwa kelompok usia 18—34 tahun merupakan
pengguna media sosial paling aktif di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembentukan identitas, evaluasi diri, dan
kesejahteraan psikologis individu.

Salah satu platform media sosial yang mengalami pertumbuhan pesat adalah TikTok. TikTok
merupakan platform berbasis video pendek yang mengandalkan algoritma For You Page (FYP)
untuk menampilkan konten sesuai dengan preferensi pengguna. Algoritma tersebut memungkinkan
individu terpapar secara terus-menerus terhadap berbagai representasi kehidupan orang lain, seperti
pencapaian akademik, gaya hidup, penampilan fisik, hingga relasi sosial (Kaye et al., 2021). Paparan
tersebut dapat memunculkan kecenderungan social comparison, yaitu proses individu mengevaluasi
diri dengan membandingkan kemampuan, pencapaian, maupun opini dengan orang lain (Azura &
Fikry, 2025). Dalam konteks media sosial, social comparison tidak hanya berkaitan dengan
penampilan atau keberhasilan, tetapi juga melibatkan standar sosial dan nilai kehidupan yang
berkembang di ruang digital.

Fenomena social comparison menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan fase emerging
adulthood. Fase ini merupakan rentang usia 18-25 tahun yang ditandai dengan eksplorasi identitas,
ketidakstabilan emosi, pencarian arah hidup, serta tingginya kebutuhan akan penerimaan sosial
(Santri et al., 2025). Individu pada fase emerging adulthood cenderung lebih sensitif terhadap
evaluasi sosial dan lebih rentan melakukan perbandingan dengan orang lain (O’Mealey & Mayeux,
2022; Ramadhani & Ardelia, 2025). Penggunaan media sosial yang intens pada fase perkembangan
tersebut dapat memperbesar kecenderungan individu melakukan social comparison, terutama ketika
individu terus-menerus terpapar pada kehidupan orang lain yang tampak lebih ideal dibandingkan
dirinya.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa social comparison melalui media sosial berkaitan
dengan berbagai dampak psikologis negatif. Paramadina et al., (2025) menemukan bahwa social
comparison berkaitan dengan rendahnya kepuasan hidup pada dewasa awal pengguna media sosial.
Penelitian Lusiana (2023) juga menunjukkan bahwa social comparison berhubungan dengan
rendahnya self-esteem pada pengguna TikTok dewasa awal. Selain itu, Pratama dan Sari (2021)
menemukan bahwa kecenderungan melakukan perbandingan sosial di media sosial dapat
meningkatkan kecemasan dan tekanan psikologis. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
social comparison merupakan fenomena psikologis yang memiliki implikasi penting terhadap
kesejahteraan individu, khususnya pada pengguna media sosial.

Dalam konteks tersebut, gratitude dipandang sebagai salah satu faktor internal yang berpotensi
memengaruhi bagaimana individu memaknai social comparison. Gratitude merujuk pada
kecenderungan individu untuk menyadari, menghargai, dan memaknai berbagai kebaikan dalam
kehidupan secara positif (Locklear et al., 2023). Individu dengan tingkat gratitude yang tinggi
cenderung memiliki evaluasi diri yang lebih positif dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik
(Nawa & Yamagishi, 2024). Selain itu, gratitude dapat membantu individu mengalihkan fokus dari
kekurangan diri menuju aspek positif dalam kehidupannya, sehingga mengurangi kecenderungan
membandingkan diri dengan orang lain (Layous et al., 2023). Ding dan Liu (2022) juga menjelaskan
bahwa individu dengan gratitude yang tinggi cenderung memandang keberhasilan orang lain sebagai
sumber inspirasi, bukan sebagai ancaman terhadap harga diri.

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan gratitude dan social
comparison masih menunjukkan temuan yang beragam. Krisanti et al., (2023) menemukan adanya
hubungan positif antara social comparison dan gratitude pada dewasa madya pengguna media sosial.
Namun, penelitian Damamyanti dan Saifuddin (2022) menunjukkan bahwa gratitude justru memiliki
hubungan negatif dengan social comparison. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa hubungan antara gratitude dan social comparison masih belum konsisten dan memerlukan
kajian lebih lanjut.

Selain inkonsistensi hasil penelitian, penelitian terdahulu juga masih memiliki beberapa
keterbatasan. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan korelasional dan
belum secara spesifik menguji pengaruh gratitude terhadap social comparison. Penelitian terdahulu
juga lebih banyak dilakukan pada pengguna media sosial secara umum tanpa mempertimbangkan
karakteristik unik dari masing-masing platform media sosial. Padahal, penelitian Lewin et al., (2022)
menunjukkan bahwa dinamika social comparison dapat berbeda pada setiap platform media sosial.
TikTok memiliki karakteristik algoritma FYP yang memungkinkan pengguna menerima paparan
konten visual secara intens dan berulang, sehingga berpotensi memengaruhi kecenderungan social
comparison secara berbeda dibandingkan platform media sosial lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat research gap dalam penelitian sebelumnya, yaitu
belum banyak penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh gratitude terhadap social
comparison pada emerging adulthood pengguna TikTok. Oleh karena itu, kebaruan (rnovelty) dalam
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang mengkaji pengaruh gratitude terhadap social
comparison pada emerging adulthood pengguna TikTok di Kota Padang. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai peran gratitude dalam memengaruhi
kecenderungan social comparison pada penggunaan media sosial berbasis visual, serta memberikan
kontribusi terhadap kajian psikologi perkembangan dan psikologi siber.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana
untuk menguji pengaruh gratitude terhadap social comparison. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel secara empiris dan terukur melalui
analisis statistik.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu pada fase emerging adulthood dengan rentang
usia 18-25 tahun yang aktif menggunakan media sosial TikTok dan berdomisili di Kota Padang.
Sampel penelitian berjumlah 235 responden yang diperoleh menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan
akses dan kesediaan partisipan selama memenuhi kriteria penelitian (Golzar et al., 2022). Teknik ini
digunakan karena karakteristik subjek relatif umum dan mudah dijangkau, meskipun hasil penelitian
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode survei melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan Google Form. Responden
diminta mengisi instrumen penelitian setelah membaca dan menyetujui lembar persetujuan
partisipasi (informed consent).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala. Pertama, skala gratitude
menggunakan Skala Gratitude versi Indonesia yang dikembangkan oleh Listiyandini et al., (2015),
yang disusun berdasarkan konsep gratitude dari Fitzgerald (1998) dan Watkins et al., (2003). Skala
ini mengukur tiga aspek utama, yaitu apresiasi terhadap kebaikan, perasaan positif terhadap
kehidupan, dan kecenderungan untuk bertindak sebagai ekspresi rasa syukur. Kedua, social
comparison diukur menggunakan lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM)
yang dikembangkan oleh Gibbons & Buunk (1999), yang mencakup dua dimensi utama, yaitu ability
dan opinion. Kedua instrumen menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban.

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa kedua instrumen penelitian memiliki
kualitas psikometrik yang baik. Skala gratitude memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,890,
sedangkan skala social comparison memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi. Selain itu,
seluruh item pada kedua skala dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas, sehingga instrumen
layak digunakan dalam penelitian ini.
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh gratitude terhadap social comparison. Analisis ini digunakan untuk melihat arah hubungan
serta kontribusi variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Seluruh proses analisis
data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif dan analisis statistik untuk menggambarkan
kondisi variabel penelitian serta menguji hipotesis yang diajukan. Subjek penelitian berjumlah 235
individu pada fase emerging adulthood pengguna TikTok di Kota Padang. Berdasarkan data usia,
mayoritas responden berada pada rentang usia 21-23 tahun, diikuti usia 18—20 tahun, dan sebagian
kecil pada usia 24-25 tahun. Deskripsi data penelitian disajikan pada Tabel 1, yang menampilkan
nilai statistik deskriptif (minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi) dari kedua variabel
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Gratitude Dan Social Comparison

Variabel Hipotetik Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Gratitude 30 150 90 20 48 149 94 14,02
Social Comparisson 38 190 114 253 87 172 133 18,6

Sumber data (Peneliti, 2026)
Berikut Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata (mean) gratitude sebesar 94 menunjukkan bahwa

secara umum responden memiliki tingkat gratitude yang relatif tinggi dibandingkan nilai
hipotetiknya. Sementara itu, nilai rata-rata social comparison sebesar 133 menunjukkan bahwa
kecenderungan melakukan social comparison pada responden berada pada tingkat sedang hingga
tinggi.
Selanjutnya, distribusi kategorisasi kedua variabel disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Kategorisasi Gratitude Dan Social Comparison

Kategorisasi Gratitude (f) Gratitude (%) Social Comparison f
Rendah 9 8,83% 3 1,27
Sedang 202 85,96% 132 56,17
Tinggi 24 10,21% 100 42,55
Total 235 100% 235 100%

Sumber data (Peneliti, 2026)
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berada pada kategori sedang untuk variabel

gratitude (85,96%). Pada variabel social comparison, mayoritas responden juga berada pada kategori
sedang (56,17%), namun terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori tinggi (42,55%).
Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
berupa uji normalitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis parametrik sebagaimana
disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Shapiro-Wilk Sig. Keterangan
Gratitude 0,989 0,060 Normal
Social Comparison 0,989 0,065 Normal

Sumber data (Peneliti, 2026)
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, variabel gratitude

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,060 dan variabel social comparison sebesar 0,065. Karena
kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data penelitian dinyatakan berdistribusi
normal sehingga memenuhi asumsi analisis regresi linear sederhana. Dilakukan juga uji linearitas
sebagaimana disajikan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig. Keterangan
Gratitude terhadap Social Comparison 0,797 0,852 Linear
Sumber data (Peneliti, 2026)

91



Indonesian Counseling and Psychology, Vol. 6, No. 2, (June 2026) 88-95

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,852 (p > 0,05), schingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara gratitude dan social
comparison bersifat linear dan memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis regresi linear sederhana.
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh gratitude terhadap social
comparison pada emerging adulthood pengguna TikTok di Kota Padang yang disajikan pada tabel 5
sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Gratitude Terhadap Social Comparison

Variabel B SE Beta t p R?
Gratitude 0,439 0,082 0,331 5,350 0,000 0,109
Sumber data (Peneliti, 2026)
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh koefisien regresi sebesar -
0,439 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa gratitude

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap social comparison. Selain itu, diperoleh nilai R? sebesar
0,109 yang menunjukkan bahwa gratitude memberikan kontribusi efektif sebesar 10,9% terhadap
social comparison, sedangkan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gratitude terhadap social comparison
pada emerging adulthood pengguna TikTok di Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana, diperoleh hasil bahwa gratitude berpengaruh negatif dan signifikan terhadap social
comparison (p =-0,331; p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat gratitude
yang dimiliki individu, maka semakin rendah kecenderungan individu melakukan social comparison.
Selain itu, diperoleh nilai kontribusi sebesar 10,9% (R*=0,109), yang menunjukkan bahwa gratitude
memiliki peran dalam memengaruhi social comparison meskipun masih terdapat faktor lain yang
turut berpengaruh.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori social comparison yang dikemukakan
oleh Festinger (1954), yang menyatakan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk
mengevaluasi diri dengan membandingkan dirinya dengan orang lain. Pada penggunaan media sosial
seperti TikTok, individu secara terus-menerus terpapar pada berbagai konten yang menampilkan
pencapaian, gaya hidup, penampilan, maupun keberhasilan orang lain. Paparan tersebut dapat
memicu upward social comparison, yaitu kecenderungan membandingkan diri dengan individu yang
dipersepsikan lebih unggul. Kondisi ini berpotensi memunculkan evaluasi diri yang negatif, perasaan
kurang puas terhadap diri, hingga munculnya tekanan psikologis.

Namun, individu yang memiliki tingkat gratitude tinggi cenderung lebih mampu mengarahkan
perhatian pada aspek positif yang dimiliki dalam kehidupannya. Gratitude membantu individu untuk
lebih menghargai pengalaman hidup, menerima kondisi diri, dan tidak terlalu berfokus pada
kekurangan ketika melihat pencapaian orang lain di media sosial. Dengan demikian, individu tidak
mudah terdorong untuk melakukan perbandingan sosial secara berlebihan. Temuan ini menunjukkan
bahwa gratitude berperan sebagai faktor psikologis yang membantu individu mengelola evaluasi diri
secara lebih adaptif dalam penggunaan media sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaminger et al. (2023) yang menemukan bahwa
gratitude berfungsi sebagai faktor protektif terhadap dampak negatif social comparison di media
sosial, khususnya dalam menekan munculnya perasaan iri (envy). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa individu dengan gratitude tinggi lebih mampu mengelola emosi negatif yang muncul akibat
membandingkan diri dengan orang lain di media sosial. Temuan serupa juga ditemukan oleh
Mardatillah dan Aulia (2026) yang menunjukkan bahwa gratitude memiliki kontribusi negatif yang
signifikan terhadap social comparison pada pengguna media sosial. Kedua penelitian tersebut
mendukung hasil penelitian ini bahwa gratitude membantu individu mengurangi kecenderungan
melakukan evaluasi diri berdasarkan standar sosial yang ditampilkan di media digital.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sari dan Utami (2024) yang
menemukan bahwa gratitude berkaitan dengan meningkatnya subjective well-being pada pengguna
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media sosial. Individu dengan tingkat gratitude yang tinggi cenderung memiliki kepuasan hidup dan
emosi positif yang lebih baik sehingga tidak mudah terpengaruh oleh perbandingan sosial. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa gratitude tidak hanya berfungsi dalam mengurangi social comparison,
tetapi juga membantu meningkatkan kualitas evaluasi diri dan kesejahteraan psikologis individu
secara umum.

Dalam konteks perkembangan, emerging adulthood merupakan fase yang ditandai dengan
eksplorasi identitas, pencarian arah hidup, serta tingginya kebutuhan akan evaluasi sosial. Pada fase
ini, individu cenderung lebih sensitif terhadap penilaian sosial dan lebih rentan melakukan socia/
comparison, terutama melalui penggunaan media sosial yang intens. TikTok sebagai media sosial
berbasis visual memungkinkan individu melihat berbagai representasi kehidupan orang lain secara
terus-menerus, sehingga kecenderungan melakukan social comparison menjadi semakin tinggi.
Namun, individu dengan gratitude yang tinggi cenderung lebih mampu menerima diri dan
menghargai proses kehidupan yang dijalani, sehingga tidak mudah merasa kurang ketika
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Meskipun demikian, kontribusi gratitude terhadap social comparison dalam penelitian ini
tergolong relatif kecil, yaitu sebesar 10,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa social comparison
merupakan fenomena psikologis yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor selain
gratitude. Dalam konteks penggunaan media sosial, kecenderungan melakukan social comparison
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu dalam mensyukuri kehidupannya, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor personal, sosial, dan karakteristik platform media sosial itu sendiri. Derbaix
et al., (2022) menjelaskan bahwa perilaku social comparison pada media sosial dipengaruhi oleh
intensitas paparan konten, bentuk interaksi digital, serta karakteristik masing-masing platform media
sosial. TikTok sebagai media sosial berbasis video pendek dengan algoritma For You Page (FYP)
memungkinkan pengguna menerima paparan konten visual yang intens dan berulang, sehingga dapat
meningkatkan kecenderungan individu untuk terus membandingkan dirinya dengan orang lain.

Selain faktor media sosial, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa social comparison
berkaitan erat dengan faktor psikologis lain, seperti self-esteem, kebutuhan akan penerimaan sosial,
dan evaluasi diri. Mann dan Blumberg (2022) menemukan bahwa individu dengan self-esteem rendah
cenderung lebih mudah melakukan social comparison ketika menggunakan media sosial. Temuan
serupa juga ditemukan oleh Lusiana (2023) yang menunjukkan bahwa rendahnya self-esteem
berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan social comparison pada pengguna TikTok dewasa
awal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun gratitude berperan dalam membantu individu
mengurangi kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain, pengaruhnya tetap dipengaruhi
oleh kondisi psikologis individu secara keseluruhan.

Selain itu, fase emerging adulthood juga menjadi faktor yang dapat menjelaskan rendahnya
kontribusi gratitude dalam penelitian ini. Pada fase perkembangan ini, individu berada pada tahap
eksplorasi identitas dan cenderung lebih sensitif terhadap evaluasi sosial (Yang et al., 2025).
Kebutuhan untuk memperoleh pengakuan sosial dan membangun identitas diri membuat individu
lebih rentan melakukan social comparison, terutama pada lingkungan digital yang sarat dengan
representasi kehidupan ideal. Oleh karena itu, gratitude bukan merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan tinggi rendahnya kecenderungan social comparison pada emerging adulthood pengguna
TikTok, melainkan hanya salah satu faktor protektif di antara berbagai faktor psikologis dan sosial
lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gratitude memiliki peran penting
dalam membantu individu mengurangi kecenderungan social comparison pada penggunaan media
sosial. Individu yang memiliki gratitude tinggi cenderung lebih fokus pada perkembangan diri, lebih
mampu menghargai apa yang dimiliki, serta tidak mudah terpengaruh oleh standar sosial yang
ditampilkan di media sosial. Dengan demikian, gratitude dapat dipandang sebagai salah satu faktor
protektif psikologis yang membantu emerging adulthood menghadapi tekanan sosial di lingkungan
digital.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa grafitude memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap social comparison pada emerging adulthood pengguna TikTok. Temuan ini
mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat gratitude yang lebih tinggi cenderung memiliki
kecenderungan yang lebih rendah dalam melakukan perbandingan sosial. Meskipun demikian,
kontribusi gratitude terhadap social comparison tergolong relatif kecil, sehingga menunjukkan
bahwa terdapat faktor lain yang turut berperan dalam memengaruhi kecenderungan tersebut. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang relevan, seperti self-
esteem, intensitas penggunaan media sosial, maupun faktor kepribadian, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika social comparison pada pengguna media
sosial.
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